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SUMMARY

SERI LISDIAWATI. The Impact Of Pesticide Application On  Soil
Microorganism Population In Paddy Soil Of Tugumulyo, District Musi Rawas
(Supervised by ~A. NAPOLEON and GUNTUR M. ALI).

Inappropriate use of pesticide in paddy soil cultivation may cause negative
impacts, such as pesticide residue accumulation from uneasy decomposed substances
contained in the pestiside, which results in reducing soil microorganism population.

The objective of this research was to know the impact of pesticide
application on soil microorganism population in paddy soil of Tugumulyo District of
Musi Rawas.

This research was conducted on the paddy soil in Subdistrict of Tugumulyo
District of Musi Rawas. Soil analysis and the enumeration of soil microorganism
population were conducted in Chemical and Biological Laboratory of Soil Science
Departement, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. Pesticide residue
concentration was analyzed in Balitbio Laboratory, Bogor from September 2003 to
August 2004.

The field survey was initiated by interviewing 25 farmers to collect
information about pesticide used in rice cultivation. This information was used to
classify dominant pesticide used by the farmers and to determine location for soil
sampling. The pesticide residue concentration was measured by Gas
Chromatography (GC). The enumeration of soil microorganism population was done

by the spread plate method. Regression and correlation method was used in this



research to explore correlation between pesticide residue concentration and soil
microorganism population.

The results showed that the dominant active ingridient used by the local
farmers was deltametrin. Factors affecting concentration of deltametrin residue in
soils are frequency of pesticide application, sampling time after last pesticide
application, and ability of soil microorganism in pesticide decomposition.
Correlation between deltametrin and population of soil microorganism was
significant for bacteria, (r = 0,89), but not significant both for fungi (r = 0,70) and

actinomycetes (r = 0,63).



RINGKASAN

SERI LISDIAWATI. Dampak Penggunaan Pestisida Terhadap Populasi
Mikroorganisme Tanah Pada Lahan Padi Sawah di Kecamatan Tugumulyo
Kabupaten Musi Rawas (Dibimbing oleh A. NAPOLEON dan GUNTUR M. ALI).

Penggunaan pestisida yang tidak bijaksana dalam budidaya tanaman padi
sawah dapat menimbulkan dampak negatif seperti masalah residu pestisida melalui
akumulasi senyawa aktif pestisida tersebut yang relatif tidak mudah dirombak
sehingga berpotensi menurunkan populasi mikroorganisme tanah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak penggunaan pestisida
terhadap populasi .mikroorganisme tanah pada lahan padi sawah di Kecamatan
Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas.

Penelitian dilaksanakan pada lahan persawahan di Kecamatan Tugumulyo
Kabupaten Musi Rawas. Analisis tanah dan penghitungan populasi mikroorganisme
tanah dilaksanakan di Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah Jurusan
Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Analisis konsentrasi residu
pestisida dalam tanah dilakukan di Laboratorium Balitbio, Bogor dari bulan
September 2003 sampai Agustus 2004.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah survei lapangan yaitu
wawancara pada 25 petani contoh untuk mendapatkan informasi tentang pestisida
yang digunakan dalam budidaya padi. Sehingga dapat ditentukan lokasi
pengambilan contoh yang didasarkan atas kesamaan jenis pestisida dominan yang

digunakan..  Analisis konsentrasi residu pestisida menggunakan Gas



Chromatography (GC), penghitungan populasi mikroorganisme tanah dengan
metode Spread Plate. Untuk melihat hubungan antara konsentrasi residu pestisida
dengan populasi mikroorganisme tanah dilakukan dengan uji regresi dan korelasi.

' Hasil yang diperoleh pada penelitian ini menunjukkan bahwa bahan aktif
yang paling banyak digunakan yaitu deltametrin. Faktor yang mempengaruhi
konsentrasi residu deltarﬁetrin dalam tanah yaitu frekuensi aplikasi pestisida, hari
setelah aplikasi pestisida dan kemampuan mikroorganisme tanah dalam
mendegradasikan pestisida. Hubungan antara deltametrin dengan populasi
mikroorganisme tanah menunjukkan hubungan yang nyata untuk populasi bakteri
dengan nilai korelasi sebesar r = 0,89 ‘dan tidak nyata untuk populasi fungi dan

aktinomisetes dengan nilai korelasi sebesar r = 0,70 untuk populasi fungi dan

r = 0,63 untuk populasi aktinomisetes.
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I. PENDAHULUAN

\
A. Latar Belakang

Program intensifikasi tanaman pangan memerlukan perbaikan teknologi
pertanian, salah satunya yaitu penggunaan pestisida untuk pengendalian hama dan
penyakit tanaman. Penggunaan pestisida dalam pengendalian hama dan penyakit
yang menyerang tanaman merupakan bagian kegiatan budidaya tanaman modemn
yang intensif. Praktek pemanfaatan bahan agrokimia beracun ini telah berlangsung
lama dan tampaknya akan tetap menjadi andalan, meskipun telah banyak pemikiran
dan upaya untuk mengurangi jumlah pemakaianya (Schuster dan Schroder, 1990).

Sejalan dengan waktu, dosis dan frekuensi pemakaianya semakin meningkat,
dengan tujuan untuk memberantas hama dan penyakit yang menyerang tanaman.
Peningkatan sampai melebihi ambang batas pestisida dapat menimbulkan dampak
negatif pestisida tersebut mencapai tingkat yang serius. Hingga saat ini, penggunaan
berbagai jenis pestisida masih terus berkembang dan meningkat.

Sering dijumpai petani menggﬁﬁakan insektisida berlebihan, tidak mengikuti
dosis anjuran dan frekuensi aplikasi yang dianjurkan oleh karena takut akan
kegagalan panen. Akibat penggunaan pestisida yang kurang bijaksana tersebut dapat
menimbulkan dampak negatif, seperti masalah residu pestisida pada bahan pangan
dan pencemaran lingkungan melalui akumulasi pestisida tersebut yang relatif tidak
mudah dirombak, sehingga berpotensi menurunkan populasi mikroorganisme tanah

yang berperan dalam penyediaan unsur hara bagi tanaman (Oka dan Sukardi, 1998
dalam Nasution 2000).




Hasil penelitian yang dilakukan pada lahan sawah di Yogyakarta oleh
Na})oleon e al. (1995), menunjukkan bahwa dengan pemberian 22 ppm karbofuran
pengamatan mikroorganisme tanah yang dilakukan 2 hari setelah aplikasi karbofuran
menurunkan populasi bakteri dari 22 x 10 ' menjadi 13 x 10 ¢, fungi dari 14 x 10 §
menjadi 50 x 10 > dan aktinomisetes dari 31 x 10 3 menjadi 14 x 10 3. Walaupun
terjadi penurunan populasi mikroorganisme tanah yang cukup tinggi, tetapi masih
ada sejumlah mikroorganisme tanah yang mampu bertahan hidup. Hal ini berarti
bahwa mikroorganisme tanah tersebut mampu beradaptasi dengan lingkungan yang
teiah tercemar oleh karbofuran.

Di Indonesia, penelitian mengenai dampak residu pestisida terhadap
mikroorganisme tanah pada taﬁah sawah secara kuantitatif belum bany;ik dilakukan,
karena ada sementara anggapan bahwa residu pestisida di tanah sawah cepat dapat
didegradasikan.

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai dampak

penggunaan pestisida terhadap populasi mikroorganisme tanah pada lahan tanaman

padi sawah.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak penggunaan pestisida
terhadap populasi mikroorganisme tanah pada lahan tanaman padi sawah di

Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas.



. Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :
. Diduga semakin sering frekuensi aplikasi pestisida, semakin tinggi akumulasi

pestisida dalam tanah.

. Diduga semakin tinggi akumulasi pestisida di dalam tanah semakin rendah

populasi mikroorganisme tanah.
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